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Abstrak 
Tujuan penelitian ini pertama, untuk mendeskripsikan dan menganalisis manajemen kurikulum 

dalam segi perencanaan, implementasi dan evaluasi di SPM Ulya Madrasah Diniyyah Al-

Amiriyyah Blokagung Tegalsari Banyuwangi. Kedua, untuk mengetahui peran dan fungsi 

manajemen kurikulum dalam meningkatkan mutu siswa SPM Muadalah Ulya Madrasah Diniyyah 

Al-Amiriyyah Tegalsari Banyuwangi. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi, kemudian instrumen yang digunakan  dalam penelitian ini adalah human 

instrument (peneliti sebagai instrumen), kemudian  setelah dilakukan pengumpulan data, maka 

data yang didapatkan bersifat catatan lapangan, ucapan, dan tindakan responden, dokumen, dan 

lai-lain, kemudian untuk sumber data yang didapatkan dalam penelitian ini bersifat berkembang 

selama proses penelitian. Hasil penelitian ini adalah pihak WKM Kurikulum SPM Muadalah 

Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah adalah mengadakan progam jam tambahan belajar yang 

bertujuan untuk menyelesaikan target yang belum tercapa dan melakukan pembaharuan 

manajemen kurikulum dalam segi perencanaan, implementasi dan evaluasi kurikulum. 

 

Abstract 

The purpose of this research is to describe and analyze curriculum management in terms of 

planning, implementation and evaluation at SPM Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah 

Blokagung Tegalsari Banyuwangi. Second, to determine the role and function of curriculum 

management in improving the quality of students of SPM Mudalam Madrasah Diniyyah Al-

Amiriyyah Tegalsari Banyuwangi. This study uses a qualitative approach method, data collection 

is carried out using interview, observation and documentation techniques, then the instrument 

used in this study is the human instrument (researcher as an instrument), then after data 

collection, the data obtained are field notes, speeches , and respondent's actions, documents, and 

others, then the data sources obtained in this study are developed during the research process. 

The result of this research is that the WKM SPM Muisah Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah 

Curriculum is holding an additional hours of study program that aims to complete the targets 

that have not been achieved and to reform curriculum management in terms of curriculum 

planning, implementation and evaluation. 

 

A. Pendahuluan 
 

Madrasah atau sekolah adalah sebuah institusi pendidikan yang memiliki peran 

penting dalam membina kepribadian anak, sehingga lembaga ini sangat diharapkan bisa 

membawa Indonesia menjadi lebih maju dan bermartabat, SPM Ulya merupakan progam 
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pendidikan yang digagas oleh Kementerian Agama (KEMENAG) Republik Indonesia. 

Sekolah Muadalah adalah sekolah formal yang berbasis kitab salaf, selain itu Sekolah 

muadalah adalah sekolah baru tetapi sudah memiliki jangkauan yang luas di Indonesia, tak 

lain di Yayasan Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Tegalsari. SPM Ulya Madrasah 

Diniyyah Al-Amiriyah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada dinaungan 

yayasan Pondok Pesantren Darusslam Blokagung Tegalsari banyuwangi dan diresmikan oleh 

Dr. KH. Abdul Kholiq Syafa’at, M.A. pada tahun 2019 dan mulai beroperasi pada tahun ajaran 

2020/2021. 

Manajemen kurikulum pendidikan sangatlah penting dan menjadi sebuah hal primer 

dalam lembaga pendidikan, karena tanpa adanya manajemen kurikulum progam pendidikan 

tidak akan berjalan dengan baik dan sistematis, kurikulum merupakan progam pendidikan 

yang disediakan oleh sekolah atau madrasah untuk para pesrta didik, karena dengan adanya 

progam tersebut para peserta didik atau siswa dapat dengan mudah mendapatkan beberapa 

kegiatan belajar mengajar. Artinya dengan adanya sebuah manajemen kurikulum, madrasah 

atau sekolah diharapkan bisa menyajikan sistem pembalajaran yang bagus dan sistematis dan 

para siswa bisa dengan mudah menikmati pembelajaran yang terdapat di sekolah atau 

madrasah tersebut. 

Manajemen kurikulum merupakan sebuah upaya bersama untuk memperlancar 

pencapain tujuan pengajaran khususnya usaha meningkatkan kualitas interaksi belajar 

mengajar, dalam upaya – upaya tersebut diperlukan adanya perencanaan, implementasi atau 

penerapan dan evaluasi.  

Seiring berjalannya waktu, tentunya setiap lembaga pendidikan pasti mengalami 

sebuah masalah, diantaranya dalam segi perencanaan, impelentasi dan evaluasi kurikulum 

yang harus dipecahkan dan dicarikan solusinya, tak lain di SPM Muadalah Ulya Madrasah 

Diniyyah Al-Amiriyyah, sebelumnya SPM Muadalah Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah 

memiliki nilai standar prioritas yang harus dicapai oleh para peserta didik dalam satu tahun 

pembelajaran, tetapi setelah satu semester dan seusai melakukan evaluasi terhadap para peserta 

didik SPM Muadalah Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah, ternyata dalam satu semester 

berlangsungnya pembelajaran masih ada beberapa kendala dalam segi perencanaan, 

implementasi dan evaluasi kurikulum, sehingga berdampak terhadap beberapa poin yang 

belum mencapai target, disamping itu juga karena kendala pandemi covid 19 yang 

menyebabkan berkurangnya Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), sehingga berdampak pada 

kualitas siswa yang tidak sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan, maka  dari itu pihak 

lembaga SPM Muadalah Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah melakukan inovasi baru 

dalam hal perencanaan, implementasi dan evaluasi kurikulum dalam rangka ikhtiar untuk 
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mencapai semua target yang diharapkan dan dalam rangka meningkatkan mutu para peserta 

didik Satuan Pendidikan Muadalah (SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah. 

Diantara innovasi yang diterapkan oleh pihak lembaga SPM Muadalah Ulya Madrasah 

Diniyyah Al-Amiriyyah adalah melakukan perencanaan, implementasi dan evaluasi 

kurikulum, dalam rangka ikhtiar untuk meingkatkan mutu siswa pihak lembaga SPM Ulya 

Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah juga membentuk beberapa lembaga yang masing-masing 

memiliki fokus terhadap mutu para peserta didik SPM Muadalah Ulya Madrasah Diniyyah Al-

Amiriyyah seperti membentuk Lembaga Sorogan Intensif (LSI) yang memiliki konsentrasi 

terhadap pehaman kitab kuning, kemudian ada Lembaga Pengembangan Muhafadzoh (LPM) 

yang memiliki konsentrasi terhadap hafalan para peserta didik, seperti kosa kata bahasa arab, 

bahasa inggris, dan juga beberapa bait ilmu nahwu dan lain sebagainya, kemudian ada lembaga 

Lajnah Ta’lif wa Nasr (LTN) yang memiliki konsentrasi terhadap kepenulisan dan penerbitan, 

kemudian ada lembaga Pengembangan Jurusan Sains (PJS) yang berkonsentrasi terhadap ilmu 

sains agar para peserta didik SPM Muadalah Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah selain 

memahami ilmu agama juga memahami ilmu kurikulum seperti sains dan lain sebagainya. 

Pada akhirnya fenomena  ini menjadi hal yang menarik bagi peneliti sehingga dengan 

yaqin memutuskan untuk melakukan penelitian di SPM Ulya Madrasah Diniyyah Al-

Amiriyyah Blokagung Tegalsari Banyuwangi Jatim dan mengangkat judul Manajemen 

Kurikulum Dalam Meningkatkan Mutu Siswa Satuan Pendidikan Muadalah (SPM) 

Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah, dengan fokus penelitian ; pertama, perencaan 

kurikulum, kedua, implementasi manajemen kurikulum dan ketiga, evaluasi kurikulum, 

Karena lembaga ini memiliki lokasi yang sangat dekat dengan peneliti dan tahu persis 

kegiatan-kegiatan yang ada di lembaga tersebut dan mengetahui kualitas para peserta didiknya 

yang sudah terbilang sukses dan peneliti akan mengkaji secara mendalam sebuah kebijakan 

yang diterapkan oleh pemimpin lembaga tersebut tentang manajemen kurikulum dalam 

meningkatkan mutu siswa. 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan untuk penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitati adalah penelitian yang berasaskan pada falsafat postpositivisme 

yang dalam dunia ilmu sosial dinamakan dengan paradigma yang dipakai untuk meneliti pada 

kondisi objek yang lamiah, dimana peneliti sebagai instrumen primer, teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan tringulasi atau gabungan, analisis data bersifat induktif. (Sugiono, 2013 

: 347). Adapun lokasi penelitian ini bertempat di Satuan Pendidikan Muadalah (SPM) Ulya 

Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah yayasan pondok pesantren Darussalam Blokagung 

Tegalsari Banyuwangi, sedangkan sumber data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi 

sumber primer seperti hasil dari wawancara terhdap informan dan lain sebagainya, kemudian 
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data sekunder seperti dokumen, media cetak maupun visual serta catatan – catatan yang ada 

hubungannya dengan penelitian ini, sedangkan metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

meliputi observasi, dokumentasi dan wawancara secara langsung, kemudian untuk metode 

analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah ; pertama, reduksi data, kedua, 

penyajian data dan ketiga, verivikasi data. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Perencaan kurikum di SPM Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Satuan Pendidikan Muadalah 

(SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah, menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

poin perencanaan manajemen kurikulum yang dilakukan oleh pihak lembaga Satuan 

Pendidikan Muadalah (SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah dalam proses 

menuju ke arah yang lebih maju dan baik dari segi metode pembelajarannya atau sistem 

kelembagaannya. 

Adapun perencanaan manajemen kurikulum dalam meningkatkan mutu siswa di 

Satuan Pendidikan Muadalah (SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah setelah 

dilaksanakannya observasi di lapangan, terdapat beberapa poin penting yaitu; penyusunan 

Prota (Progam Tahunan), Promes (Progam Semester), penyusunan silabus, penyusunan 

standart prioritas kenaikan kelas, penyusunan kompetensi dasar mata pelajaran pokok, 

penyusunan batasan materi pelajaran, penyusunan mata pelajaran, penyusunan kode etik 

guru, jadwal mengajar bagi setiap guru, pengadaan progam unggulan seperti MUFADA 

yang memiliki fokus terhadap pemahaman dan kajian kitab salaf, LTN yang memiliki 

fokus terhadap kepenulisan dan penerbitan, LSI yang memiliki fokus terhadap 

pemakna’an kitab dan terjemahnya, PJS yang memiliki fokus terhadap ilmu sains, LPM 

yang memiliki fokus terhadap hafalan, LPBA yang memiliki fokus terhadap 

pengembangan bahasa asing baik bahasa Inggris maupun bahasa Arab dan lembaga 

tahidzul al-Qur’an yang memiliki fokus terhadap tahfidz al-Qur’an kemudian pihak 

lembaga juga melakukan pengembangan terhadap progam ekstra kurikuler dan lain 

sebagainya yang tentunya memiliki kaitan dengan manajemen kurikulum. 

Tahap pertama yang dilakukan lembaga Satuan Pendidikan Muadalah (SPM) 

ulya dalam perencaan kurikulum adalah pihak kepala madrasah melaksanakan rapat 

dengan seluruh kepala lembaga pendidikan dan dipantau oleh kepala bidang pendidikan 

dan pengajaran yakni Dr. KH. Abdul Kholiq Syafa’at , M.A dan beberapa dewan 

penjamin mutu yayasan pondok pesantren darussalam, kemudian hasil dari rapat tersebut 

akan dikoordinasikan di internal lembaga masing-masing secara mandiri, dan dalam 

pelaksanaan rapat di internal Satuan Pendidikan Muadalah (SPM) Ulya Madrasah 
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Diniyyah Al-Amiriyyah akan membahas beberapa hal diantaranya adalah untuk 

membentuk dan merancang kurikulum tersebut, pihak lembaga Satuan Pendidikan 

Muadalah (SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah, melibatkan kepala madrasah, 

seluruh Wakil kepala madrasah (WKM), dan seluruh karyawan Satuan Pendidikan 

Muadalah (SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah. 

Dalam perencanaan kurikulum yang dilaksanakan secara mandiri oleh lembaga 

Satuan Pendidikan Muadalah (SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah juga 

menyesuaikan standar yang telah ditetapkan oleh Kementerian Agama Republik 

Indonesia (KEMENAG) sebagaimana hasil observasi yang telah peneliti temukan 

dilapangan dan berdasarkan hasil wawancara terhadap bapak kepala madrasah Satuan 

Pendidikan Muadalah (SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah, bapak Sirojul 

Umam, S.E 

Berdasarkan temuan tersebut ada dukungan dari teori yang disampaikan oleh 

Beane jams yakni sebagaimana berikut : dalam perencanaan manajemen kurikulum dalam 

suatu lembaga pendidikan mengharuskan untuk melibatkan beberapa unsur peserta dalam 

rangka untuk merumuskan keputusan tentang tujuan belajar mengajar, cara mencapai 

tujuan tersebut melalui jam pengajaran, beserta dengan hasil telaah terhadap keefektifan 

sekaligus terhadap kebermaknaan metode tersebut. (Oemar Hamalik, 2010 : 171) 

Dalam teori lain dijelaskan bahwa perencanaan kurikulum menjadi bagian 

kegiatan awal untuk menyusun atau merumuskan beberapa konsep kurikulum, yang 

nantinya menjadi progam pendidikan yang ada di sekolah atau madrasah, tidak terbatas 

pada rencana pembelajaran tetapi rencana atas konsep kurikulum yang akan diajarakan di 

sekolah atau madrasah. (Syafaruddin dan Aminuddin, 2017 : 56) 

Berdasarkan hasil temuan yang telah didapatkan peneliti maka dalam hal 

perencanaan progam kurikulum yang ada di lembaga Satuan Pendidikan Muadalah 

(SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah sudah berjalan dengan lancar dan sudah 

sesuai dengan teori para ahli, sehingga dari sini bisa disimpulkan bahwa lembaga 

Pendidikan Satuan Muadalah (SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah sudah 

sukses dan berhasil dalam hal perencanaan manajemen kurikulum. 

 

2. Implementasi kurikulum di SPM Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah 

Berdasarkan hasil penelitian di lembaga Satuan Pendidikan Muadalah (SPM) 

Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah, bahwa terdapat beberapa implementasi 

kurikulum yang dilaksanakan oleh pihak lembaga dalam rangka untuk menuju hal yang 

lebih baik dari segi pembelajaran maupun kelembagaannya. 
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Implementasi manajemen kurikulum dalam lembaga Satuan Pendidikan 

muadalah (SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah terbagi menjadi tiga bagian 

yakni; pertama, implementasi atau pelaksanaan progam jangka pendek atau progam 

harian, progam ini dilaksanakan setiap hari dan telah berjalan dengan lancar di Satuan 

Pendidikan Muadalah (SPM) Ulya madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah dan selalu dipantau 

oleh kepala madrasah dan pihak penjamin mutu seperti materi pembelajaran, keaktifan 

guru, keaktifan siswa, kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan lain sebagainya, kedua, 

implementasi atau pelaksanaan progam jangka menengah atau progam bulanan, progam 

ini sudah diatur dalam jadwal kalender pembelajaran di Satuan Pendidikan Muadalah 

(SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah dan pelaksanaannya menyesuaikan 

dengan jadwal yang telah ditetapkan tersebut, seperti kegiatan diklat, pelatihan dan lain 

sebagainya, ketiga, pelaksanaan progam jangka panjang atau progam tahunan seperti, 

pelaksanaan  ujian semester, perlombaan, evaluasi, kegiatan pondok ramadhan, kegiatan 

studi banding dengan sekolah lain dan lain sebagainya dari beberapa kegiatan-kegiatan 

yang bersifat tahunan, progam ini dilaksanakan atau diimplementasikan sesuai dengan 

jadawal yang telah ditentukan dan beberapa progam telah berjalan di Satuan Pendidikan 

Muadalah (SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah. 

Dalam implementasi kurikulum yang terdapat di Satuan Pendidikan Muadalah 

Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah akan selalu dimonitoring oleh kepala madrasah, 

sehingga dengan adanya hal ini para tenaga kependidikan maupun para karyawan akan 

lebih maksimal dalam pelaksanaan tugasnya, di dalam lembaga Satuan Pendidikan 

Muadalah (SPM) Ulya ini segala hal yang tidak efektif dan efisien akan langsung ditindak 

oleh kepala madrasah. 

Berdasarkan temuan data tersebut maka ada sebuah teori yang diungkapkan oleh 

Syafaruddin dan Amiruddin yang mendukung mengenai hal tersebut yakni; pelaksanaan 

kurikulum serta pembelajaran adalah perwujudan kurikulum yang masih bersifat 

dokumen tertulis menjadi aktual dalam serangkaian aktivitas belajar mengajar. 

(Syafaruddin dan Amiruddin, 2017 : 74 - 75) 

Dalam teori yang dikemukakan oleh Zaenul Fitri juga dijelaskan bahwasannya 

pelaksanaan atau implementasi kurikulum adalah suatu proses penerapan ide, konsep, 

progam atau tatanan kurikulum ke dalam bentuk praktik pembelajaran dan aktifitas 

sehari-hari. (Zaenul Fitri, 2013 : 43) 

Maka dengan demikian lembaga Satuan Pendidikan Muadalah (SPM) Ulya 

Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah dalam hal penerapan kurikulum atau implementasi 

kurikulum sudah berjalan dengan baik dan normal serta sudah sesuai dengan teori dari 

para ahli sebagaimana teori yang dipaparkan oleh Syafaruddin dan Amiruddin dalam 
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bukunya Manajemen Kurikulum, kemudian juga sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Zaenul Fitri dalam bukunya manajemen kurikulum pendidikan islam. 

 

3. Evaluasi kurikulum di SPM Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah 

Evaluasi manajemen kurikulum memiliki fungsi dan peran yang sangat penting 

baik dalam hal penentuan kebijakan  pendidikan, atau bahkan dalam hal pengambilan 

keputusan dalam semua kegiatan yang masih memiliki kaitan erat dengan manajemen 

kurikulum. 

Kegiatan evaluasi manajemen kurikulum adalah sebuah keharusan yang esensial 

dalam rangka pengembangan progam kegiatan – kegiatan pendidikan serta peningkatan 

kualis para peserta didik, sehingga melihat hal tersebut bisa dipahami bahwa evaluasi 

kurikulum merupakan hal primer dalam suatu lembaga guna untuk mengukur dan 

memprogam ulang masalah-masalah yang terjadi di lapangan dalam rangka untuk menuju 

ke suatu hal yang lebih baik lagi. 

Berdasarkan hasil penelitian di lembaga Satuan Pendidikan Muadalah (SPM) 

Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah, dalam hal evaluasi kurikulum ada berbagi poin 

penting yang dilakukan oleh lembaga dalam rangka untuk menuju kedalam hal yang lebih 

baik lagi, evaluasi kurikulum yang dilakukan oleh lembaga Satuan Pendidikan Muadalah 

(SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah ada yang bersifat rutin yakni evaluasi 

setiap satu bulan sekali setelah ahad legi dan tepatny tanggal tujuh setiap bulannya, dalam 

evaluasi bulanan ini banyak sekali hal yang dibahas terutama yang berkaitan dengan 

sistem pembelajaran, seperti, kedisiplinan guru, kedisiplinan siswa, keatifan guru, 

keaktifan siswa, capaian pembelajaran, dan lain sebagainya, pada rapat bulanan ini 

dihadiri oleh bapak kela sekolah Satuan Pendidikan Muadalah (SPM) Ulya Madrasah 

Diniyyah Al-Amiriyyah, sleuruh dewan guru dan seluruh karyawan Satuan Pendidikan 

Muadalah (SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah. 

Pihak lembaga Satuan Pendidikan Muadalah (SPM) Ulya Madrasah Diniyyah 

Al-Amiriyyah juga melakukan koreksi atau evaluasi terkait dengan progam unggulan 

yang telah diagendakan dan telah dilaksanakan, sebenarnya evaluasi untuk progam 

unggulan seperti MUFADA, LTN, PJS, LPBA, LSI, LPM dan lain sebagainya juga 

dilaksanakan secara bersama setiap satu bulan sekali dan dipimpin langsung oleh kepala 

madrasah, dalam hal evaluasi yang dilaksanakan oleh lembaga Satuan Pendidikan 

Muadalah (SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah sebenarnya tidak hanya sebatas 

hal yang bersifat pembelajaran atau pendidikan melainkan juga mengevaluasi terkait 

dengan sarana dan prasarana, seragam sekolah, gedung, ruang kelas dan lain sebagainya, 

dan hal ini didukung oleh teori yang diusung oleh Nasution yang dikutip oleh Syafaruddin 
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dan Amiruddin dalam bukunya yakni manajemen kurikulum, sebagaimana berikut : 

evaluasi kurikulum merupakan sebuah hal yang sangat luas atau kompleks karena banyak 

sekali aspek yang harus dievaluasi, banyak juga orang yang terlibat di dalamnya, dan 

luasnya kurikulum yang harus diperhatikan dan ditekuni. (Syafaruddin dan Amiruddin, 

2017 : 103) 

Mengenai evaluasi yang ada di lembaga Satuan Pendidikan Muadalah (SPM) 

Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah, sebenarnya ada evaluasi mandiri yang dilakukan 

oleh masing-masing bidang, seperti halnya para guru akan melaksanakan evaluasi 

tersendiri guna membahas suatu hal terkait sistem pembelajaran dan hasilnya akan 

ditampilkan pada rapat evaluasi bulanan dengan seluruh internal Satuan Pendidikan 

Muadalah (SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah, kemudian para karyawan juga 

akan melaksanakan evaluasi tersendiri dengan para anggotanya untuk membahas 

persoalan terkait dengan adsministrasi, sarana prasarana dan lain sebagainya dan hasilnya 

juga akan dirapatkan pada evaluasi bulanan dengan seluruh internal Satuan Pendidikan 

Muadalah (SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah. 

Lembaga Satuan Pendidikan Muadalah (SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-

Amiriyyah sebenarnya juga melakukan evaluasi tahunan dan diadakan setelah akhir KBM 

(Kegiatan Belajar Mengajar) dan setelah ujian yang mana hasil dari rapar dalam rangka 

evaluasi tersebut akan dijadikan bahan dalam  penyusunan progam pendidikan dan 

kalender pendidikan untuk tahun berikutnya, karena dengan berkaca terhadap tahun 

sebelumnya dan setelah adanya evaluasi diharapkan untuk tahun ajaran berikutnya bisa 

lebih baik lagi dan lebih berkualitas yang mana dampaknya adalah mutu siswa yang 

berkualitas juga. 

Inti dari sebuah evaluasi yang ada di lembaga Satuan Pendidikan Muadalah 

(SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah adalah untuk mengetahui hasil belajar, 

memastikan derajat pencapaian tujuan atau pencapaian progam pendidikan  yang telah 

ditetapkan melalui proses perencanaan kurikulum yang telah dilaksanakan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan terkait dengan evaluasi yang 

diterapkan di lembaga Satuan Pendidikan Muadalah (SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-

Amiriyyah sesuai dengan sebuah teori yang dikekumkakan oleh Rusman, bahwa beliau 

mengatakan bahwa; evaluasi kurikulum merupakan penyediaan informasi untuk 

kepentingan memfasilitasi pembuatan keputusan dalam beberapa langkah inovasi 

kurikulum dan perkembangannya. (Rusman, 2009 : 98) 

Dalam teori lain juga disebutkan bahwa evaluasi kurikulum merupakan sebuah 

proses penilaian tentang suatu keberhasilan dari sebuah progam yang telah dilaksanakan, 

apakah sudah mencapai target tujuan atau belum mencapai target, guna untuk 
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memberikan masukan dan untuk merumuskan keputusan dalam perbaikan progam yang 

dilaksanakan lebih lanjut. (Syafaruddin dan Amiruddin, 2017 : 105) 

Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lembaga Satuan Pendidikan 

Muadalah (SPM) Ulya Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah dalam pelaksanaan evaluasi 

kurikulum sudah sangat bagus, dan sudah sesuai dengan teori para ahli sebagaimana teori 

yang dikemukakan oleh Rusma, Syafaruddin dan Amiruddin di atas. 

 

D. Kesimpulan 

1. Perencaan kurikulum; Pertama, kepala madrasah melaksanakan rapat dengan Kabid 

yayasan dan pihak penjamin mutu, Kedua, mengadakan rapat mandiri yang dihadiri oleh 

kepala madrasah, (WKM) Kurikulum dan beberapa karyawan, Ketiga, membahas 

kalender pendidikan, penentuan standar kompetensi, penentuan standar prioritas, 

penentuan jadwal mengajar guru dan lain sebagainya. 

2. Implementasi kurikulum: pertama, implementasi progam jangka pendek, kedua, 

implementasi progam jangka menengah, ketiga, implementasi progam jangka panjang. 

3. Evaluasi kurikulumnya adalah dengan melakukan rapat setiap bulannya tepatnya pada 

tanggal tujuh setiap bulannya dan dihadiri oleh kepala madrasah, seluruh dewan guru dan 

seluruh karyawan lembaga. 

Untuk fungsi dan manfaatnya banyak sekali tetapi poin intinya adalah untuk 

mengarahkan dan membantu pelaksaan kurikulum agar lebih dan sempurna yang 

berdampak baik terhadap mutu siswanya 
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